
Abstrak :  

PEMUNGUTAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI ORANG PRIBADI 

TERHADAP SENIMAN DI YOGYAKARTA DALAM KAITANNYA DENGAN 

KEPATUHAN PERPAJAKAN 

Kesadaran wajib pajak orang pribadi yang tergolong sebagai seniman masih rendah. 

Minimnya pengetahuan tentang perpajakan membuat wajib pajak orang pribadi yang 

tergolong seniman tidak mengetahui tentang informasi perpajakan seperti pendaftaran 

NPWP, pelaporan penghasilan, bahkan pembayaran pajak. Bahkan mereka menilai bahwa 

perpajakan bukan merupakan bagian dari pekerjaan yang dilakoninya sebab profesi seniman 

memiliki pendapatan yang tidak menentu setiap bulannya. Selain itu mereka menganggap 

bahwa prosedur birokrasi perpajakan terlalu rumit sehingga menjadikan faktor kurangnya 

partisipasi perpajakan oleh seniman. Adapula seniman yang telah memiliki NPWP namun 

tidak sepenuhnya mengetahui proses perpajakannya. Oleh karena itu sering terjadi 

keterlambatan pelaporan SPT atau penghindaran pelaporan SPT. 

Ketentuan-ketentuan perpajakan khususnya tentang pajak penghasilan bagi seniman 

sudah sesuai dengan teori kepatuhan. Direktorat Jenderal Pajak terus melakukan 

pembaharuan sistem perpajakan untuk dapat meningkatkan kepatuhan perpajakan. Namun 

demikian masih ada wajib pajak yang mengeluhkan tentang sistem perpajakan yang masih 

membuat bingung dengan banyaknya tahapan-tahapan yang harus dilakukan oleh wajib 

pajak. 
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Abstract:  

 

Article 21 Income Tax Collection For Individual To Artists In Yogyakarta In 

Connection With Tax Compliance 

 Awareness of individual taxpayers classified as an artist is still low . The lack of 

knowledge about taxation make individual taxpayers classified as artists do not know about 

the tax information such as TIN registration , reporting earnings , even paying taxes . In fact, 

they considered that the tax is not part of the job that he played because the profession of 

artists have erratic income each month . In addition they consider that taxation is too 

complicated bureaucratic procedures so as to make the tax factor the lack of participation by 

the artist . There is also an artist who has had a TIN but does not fully know the process of 

taxation. Therefore, frequent delays or evasion of SPT reporting.   

 The provisions of taxation , especially income tax for the artist are in accordance 

with the theory of compliance . Directorate General of Taxes continue to reform the tax 

system in order to improve tax compliance . However, there are taxpayers who complained 

about the tax system is still baffled by the many stages that must be carried out by the 

taxpayer . 
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